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ABSTRAK 

 

Sumatera Barat merupakan wilayah yang memiliki risiko bencana dengan 

rata-rata 200–300 kejadian bencana setiap tahun yang berdampak terhadap 

pelayanan kesehatan. Wilayah kerja Puskesmas Anak Air Kecamatan Koto Tangah 

berada di sekitar Daerah Aliran Sungai (DAS) Batang Kandis yang berpotensi 

mengalami banjir akibat luapan sungai saat curah hujan tinggi. Pada kejadian 

bencana tanggal 28 November 2025 di Kota Padang, 31.845 jiwa terdampak banjir, 

dengan 21.488 jiwa berada di Kecamatan Koto Tangah. Kesiapan petugas 

kesehatan dalam manajemen bencana merupakan aspek penting dalam pelayanan 

kesehatan saat bencana yang diduga berhubungan dengan pengetahuan dan sikap 

petugas kesehatan. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan pengetahuan dan 

sikap petugas kesehatan dengan manajemen bencana di Puskesmas Anak Air Kota 

Padang Tahun 2026. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret – Agustus 2026 dengan 

pengumpulan data tanggal 13 – 20 Juli 2026. Penelitian menggunakan metode 

kuantitatif analitik dengan desain cross-sectional. Populasi penelitian seluruh 

tenaga kesehatan di Puskesmas Anak Air sebanyak 47 orang dengan teknik total 

sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis secara 

univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kemaknaan 

p≤0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan 17 (40,5%) responden memiliki pengetahuan 

baik, 29 (69,0%) memiliki sikap positif, dan 21 (50,0%) memiliki manajemen 

bencana baik. Hasil analisis bivariat menunjukkan hubungan signifikan antara 

pengetahuan dengan manajemen bencana (p-value=0,011) dan sikap dengan 

manajemen bencana (p-value=0,003). 

Disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan dan 

sikap petugas kesehatan dengan manajemen bencana di Puskesmas Anak Air Kota 

Padang Tahun 2026. Petugas kesehatan diharapkan meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan melalui pelatihan, simulasi, dan sosialisasi manajemen bencana 

berkala guna meningkatkan kesiapan dalam manajemen bencana. 
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ABSTRACT 

 

West Sumatra is an area at risk of disasters, with an average of 200–300 

disaster events occurring each year, affecting communities and health services. The 

working area of Anak Air Public Health Center in Koto Tangah District is located 

around the Batang Kandis River Basin (DAS), which is prone to flooding due to 

river overflow during periods of high rainfall. During the disaster event on 

November 28, 2025, in Padang City, 31,845 people were affected by flooding, 

including 21,488 people in Koto Tangah District. The preparedness of health 

workers in disaster management is an important aspect of health services during 

disasters and is presumed to be associated with their knowledge and attitudes. This 

study aimed to determine the relationship between health workers’ knowledge and 

attitudes and disaster management at Anak Air Public Health Center, Padang City, 

in 2026. 

The study was conducted from March to August 2026, with data collection 

carried out from July 13 to 20, 2026. This study employed a quantitative analytic 

method with a cross-sectional design. The study population consisted of 47 health 

workers at Anak Air Public Health Center, selected using total sampling. Data were 

collected using questionnaires and analyzed using univariate and bivariate 

analyses with the Chi-Square test at a significance level of p≤0.05. 

The results showed that 17 (40.5%) respondents had good knowledge, 29 

(69.0%) had a positive attitude, and 21 (50.0%) had good disaster management. 

Bivariate analysis showed a significant relationship between knowledge and 

disaster management (p-value=0.011) and between attitude and disaster 

management (p-value=0.003). 

It was concluded that there was a significant relationship between health 

workers’ knowledge and attitudes and disaster management at Anak Air Public 

Health Center, Padang City, in 2026. Health workers are expected to improve their 

knowledge and skills through regular disaster management training, simulations, 

and socialization to enhance their preparedness for disaster management. 
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